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ABSTRACT 
 

This study uses quantitative data types to analyze the effect of the application of 

professional ethics and emotional intelligence on the decision making of auditors of BPK 

RI Representative of Riau Islands Province. Questionnaires were used as the initial data 

source. Auditors working at the BPK RI Representative of Riau Islands Province are the 

subject of this study. The analysis was conducted using multiple linear regression using 

SPSS model 25 program. The objective was to evaluate the relationship between the 

variables of implementation of professional ethics and emotional intelligence as 

independent variables and variable of decision making as dependent variable. The 

research shows that the implementation of professional ethics, measured by the values of 

independence, integrity and professionalism listed in the BPK Code of Ethics, has a 

positive and significant effect on the decision making ability of auditors. Emotional 

intelligence, as measured by self-awareness, self-control, motivation, empathy, and social 

skills, affects the auditor's decision-making ability. 
Keywords: Implementation of Professional Ethics, Emotional Intelligence, Decision Making  
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh pelaksanaan 

etika profesi dan kecerdasan emosional terhadap pengambilan keputusan bagi auditor 

BPK RI Perwakilan Provinsi Kepulauan Riau. Penelitian ini menggunakan jenis data 

kuantitatif dan menggunakan data primer berupa kuesioner untuk menghimpun data. 

Populasi penelitian ini adalah auditor yang bekerja di BPK RI Perwakilan Provinsi 

Kepulauan Riau. Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan 

SPSS versi 25 untuk melihat pengaruh antara variabel pelaksanaan etika profesi dan 

kecerdasan emosional sebagai variabel independen terhadap variabel pengambilan 

keputusan sebagai variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 

etika profesi yang diukur dari independensi, integritas dan profesionalisme sebagai nilai 

dasar kode etik BPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap auditor dalam 

pengambilan keputusan. Kecerdasan emosional yang diukur dari pengenalan diri, 

pengendalian diri, motivasi, empati dan keterampilan sosial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap auditor dalam pengambilan keputusan. 

Kata Kunci: Pelaksanaan Etika Profesi, Kecerdasan Emosional, Pengambilan Keputusan 
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BAB   I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Badan Pemeriksa Keuangan yang selanjutnya disingkat BPK adalah Lembaga 

negara yang bertugas untuk memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara 

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945. BPK merupakan satu-satunya Lembaga negara yang bertugas dan 

berwenang melaksanakan fungsi pengawasan eksternal terhadap pengelolaan dan 

tanggung jawab keuangan negara yang keberadaannya dijamin oleh konstitusi dalam 

UUD tahun 1945. Undang-Undang (UU) memberikan kebebasan dan kemandirian 

kepada BPK Dalam pelaksanaan tugas dan wewenangnya. Undang-undang Nomor 15 

Tahun 2006 tentang Badan Pemeriksa Keuangan pasal 6 ayat (1) menyebutkan bahwa 

BPK bertugas memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara yang 

dilakukan oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, Lembaga Negara lainnya, Bank 

Indonesia, Badan Usaha Milik Negara, Badan Layanan Umum, Badan Usaha Milik 

Daerah, dan lembaga atau badan lain yang mengelola keuangan negara. Hasil 

pemeriksaan tersebut akan digunakan oleh para pemakai informasi keuangan 

negara/daerah Dewan Perwakilan Rakyat (DPR), Dewan Perwakilan Daerah (DPD), dan 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) untuk ditindaklanjuti sesuai dengan peraturan 

tata tertib masing-masing lembaga perwakilan. 

BPK memiliki wewenang menetapkan kode etik dalam pemeriksaan pengelolaan 

dan tanggung jawab keuangan negara. Berdasarkan Peraturan BPK Nomor 4 Tahun 2018 

tentang Kode Etik Badan Pemeriksa Keuangan pasal 1 ayat (12) menyatakan bahwa Kode 

Etik BPK yang selanjutnya disebut Kode Etik adalah norma-norma yang sesuai dengan 

nilai dasar BPK yang berisi kewajiban dan larangan yang harus dipatuhi oleh setiap 

Anggota BPK dan Pemeriksa (Auditor) selama menjalankan tugasnya untuk menjaga 

martabat, kehormatan, citra dan kredibilitas BPK. Auditor BPK harus memahami 

pelaksanaan etika yang berlaku dalam menjalankan profesinya agar tidak melanggar kode 

etik. Kode etik berlaku bagi auditor yang harus diwujudkan dalam sikap, ucapan, dan 

perbuatan auditor selama menjalankan tugasnya.  
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Dalam perjalanan pelaksanaan tugasnya BPK sempat tercoreng karena adanya 

praktik suap yang melibatkan oknum auditor BPK. Pada akhir tahun 2023 oknum 

Pimpinan elit BPK yang juga menjabat sebagai Ketua Majelis Kehormatan Kode Etik 

(MKKE) terseret kasus megaskandal penyediaan infrastruktur Base Transceiver Station 

(BTS) 4G dan infrastruktur pendukung paket 1, 2, 3, 4, dan 5 BAKTI Kominfo tahun 

2020-2022 yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan dan aktor (Afrido, 2023). 

Tim CNN Indonesia juga merilis 7 daftar nama auditor BPK yang terjerat kasus suap 

mulai dari tahun 2018 hingga 2023. Kasus suap oknum auditor BPK tersebut sangat 

disayangkan karena perbuatannya meruntuhkan pelaksanaan etika profesi auditor BPK 

dan menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat.  

Kewenangan BPK melakukan audit kerugian negara merupakan kewenangan 

atributif sesuai dengan UU No. 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan 

Tanggung Jawab Keuangan Negara dan UU No. 15 Tahun 2006 tentang Badan Pemeriksa 

Keuangan. Posisi BPK yang sejajar dengan presiden dan berada di luar kekuasaan 

eksekutif, legislatif, dan yudikatif membuat kedudukan BPK bebas dari pengaruh pihak 

ketiga. Namun, kredibilitas BPK menjadi turun ketika pelaksanaan etika profesi 

terganggu oleh perilaku suap oknum auditor BPK. Kasus tersebut merupakan pelanggaran 

terhadap pelaksanaan etika profesi auditor BPK yang dapat menurunkan tingkat 

kepercayaan masyarakat dalam pelaksanaan tugas mengawal akuntabilitas dan 

transparansi pengelolaan keuangan negara. Kasus tersebut juga merupakan hal kritis bagi 

lingkup pekerjaan profesi Pemeriksa di BPK RI karena lingkungan atau budaya 

organisasi tempat individu beraktifitas atau bekerja dapat mempengaruhi perilaku etis 

individu (Sirajudin, 2013). Pelaksanaan Etika Profesi yang diwujudkan dalam nilai dasar 

BPK merupakan kritalisasi moral yang primus Inter Pares dan melekat pada diri setiap 

pegawai BPK, serta menjadi patokan dan cita cita yang ideal dalam melaksanakan tugas. 

Nilai dasar kode etik BPK terdiri dari independensi, integritas, dan profesionalisme wajib 

dipedomani dan di taati oleh auditor BPK demi kepentingan negara. Besarnya 

kewenangan lembaga audit negara itu ternyata disalahgunakan beberapa oknum auditor 

BPK dalam menjalankan profesinya sehingga tidak sesuai dengan pelaksanaan prinsip 

etika profesi BPK. 

BPK RI Perwakilan Provinsi Kepulauan Riau pada tahun 2023 mengangkat 32 

PNS Pejabat Fungsional Pemeriksa, (Eko, 2023). Auditor yang baru diangkat harus 

memahami kode etik BPK dan memiliki kecerdasan emosional dalam melaksanakan 

tugas profesinya. Oleh karena itu, Auditor tersebut harus bersungguh-sungguh dalam 
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bekerja, menjunjung tinggi etika dan moral sebagai pelayan masyarakat dan abdi negara, 

serta berupaya semaksimal mungkin untuk memberikan manfaat sekaligus menjadi 

contoh teladan bagi lingkungan dimanapun mereka berada. Dengan demikian kasus suap 

yang pernah terjadi pada oknum auditor BPK pada masa lampau diharapkan tidak 

terulang kembali ataupun tidak menimpa para auditor BPK RI Perwakilan Provinsi 

Kepulauan Riau. 

Goleman (2000) dalam Sastrodiharjo dan Suraji (2021) melalui penelitiannya 

mengatakan bahwa kecerdasan emosi menyumbang 80% dari faktor penentu kesuksesan, 

sedangkan 20% yang lain ditentukan oleh IQ (Intelligence Quotient). Kecerdasan 

emosional memungkinkan auditor untuk mengelola emosi diri sendiri dan orang lain, 

membangun hubungan yang positif, dan mengatasi stres dalam lingkungan kerja yang 

penuh tekanan (Nanda dan Kuntadi, 2024). 

Menurut Goleman,D. (2015) terdapat lima dimensi atau komponen kecerdasan 

emosional (EQ) yaitu: pengenalan diri (self awareness); pengendalian diri (self 

regulation); motivasi (motivation); empati (empathy); dan keterampilan sosial (social 

skills). Seseorang dengan kecerdasan emosional yang berkembang dengan baik, 

kemungkinan besar akan berhasil dalam kehidupannya karena mampu menguasai 

kebiasaan berfikir yang mendorong produktivitas (Widagdo, 2011). 
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